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Items Avg 2016 Terakhir H-1
Nilai transaksi (Rp miliar) 5,296.5 7,785.0 8,110.0
Volume transaksi (jt shm) 4,957.8 10,497.8 10,684.1
Net asing (Rp miliar) 65.7 221.3 662.3
Net asing (jt shm) -150.6 -192.5 -204.6
Kapitalisasi pasar (Rp tn) 5,376.3 5,067.8 4,837.4

Sektoral 
Index Penutupan 1 year 

return
1 day 
return YTD return

Agri 935          -36.1% 1.9% -38.6%
Basic Industry 586          -32.8% 6.3% -40.1%
Consumer 1,624       -37.5% 3.7% -20.9%
Finance 1,010       -20.5% 5.5% -25.5%
Infrastucture 794          -32.5% 3.4% -30.2%
Misc. Industry 757          -41.3% 10.0% -38.2%
Mining 1,192       -35.6% 1.7% -23.0%
Property 343          -26.2% 7.8% -32.0%
Trade 581          -29.5% 1.9% -24.6%

Index Negara Penutupan 1 year 
return

1 day 
return YTD return

JCI Indonesia 4,546       -29.7% 4.8% -27.8%
FSSTI Singapura 2,529       -21.3% 1.7% -21.5%
KLCI Malaysia 1,343       -18.3% 1.1% -15.5%
SET Thailand 1,100       -32.9% 0.7% -30.4%
KOSPI Korsel 1,718       -19.8% 1.9% -24.3%
SENSEX India 29,816     -22.9% -0.4% -27.7%
HSI Hongkong 23,484     -19.2% 0.6% -16.7%
NKY Jepang 19,389     -8.6% 3.9% -20.8%
AS30 Australia 4,874       -22.2% -5.1% -27.7%
IBOV Brasil 73,429     -23.0% -5.5% -36.5%
DJI Amerika 21,637     -16.6% -4.1% -24.2%
SX5P Eropa 2,640       -15.3% -3.1% -22.4%
UKX Inggris 5,510       -24.3% -5.3% -26.9%

Closing
US$ +/- % chg

TLKM 18.90       1,540.8 0.18 0.96%
TINS 0.016       253.6 -0.02 -56.92%

*Rp/US$ 16,305     

Items
Interest Inflation

Deposito IDR 3 bln 5.59         
Kredit Bank IDR 12.65       
BI 7-Days RR 4.50% 2.98%
Fed Funds Target 0.25         2.30%
ECB Main Refinancing -          1.20%
Domestic Yen Interest Call (0.02)       0.40%

dlm US$ Penutupan
Ret 1 
year 
(%)

+/- Ret 1 day 
(%)

(in USD)
Minyak WTI / bbl 21.5         -64.2% -1.1 -4.82%
CPO/ ton 551.5       11.3% 4.9 0.89%
Nikel/ ton 11,298     -12.9% 151.5 1.36%
Timah/ ton 14,315     -33.1% -3.0 -0.02%
Emas/tr. oz 1,628.2    26.0% -3.2 -0.20%
Batu Bara/ ton 71.7         -23.4% 1.5 2.14%
Tepung Terigu/ ton 146.5       -7.0% 8.1 5.84%
Jagung/bushel 3.3          -6.0% 0.0 -0.91%
Kedelai 8.7          2.6% 0.0 0.17%
Tembaga 4,782.5    -24.5% -6.3 -0.13%

Sumber : Bloomberg
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 Global Market Wrap 
Pada perdagangan akhir pekan lalu indeks di bursa Wall Street ditutup 
melemah signifikan dipicu oleh kekhawatiran investor terhadap penyebaran 
Covid-19 di Amerika yang semakin meluas. Berdasarkan data dari Johns 
Hopkins University hingga hari Jumat jumlah orang yang terinfeksi di 
Amerika telah melampaui jumlah orang yang terinfeksi di China yaitu 
mencapai 85,996. Sementara secara global jumlah orang yang terinfeksi 
mencapai 542,700 orang. Dow Jones ditutup melemah -915 poin (-4.06%) 
ditutup pada level 21,637, S&P500 terkoreksi -89 poin (-3.37%) ditutup 
pada level 2,541, dan Nasdaq berkurang -295 poin (-3.79%) ditutup pada 
level 7,502. Sementara itu EIDO mencatatkan pelemahan -0.81 poin             
(-5.35%) ditutup pada level 14.34.  Pagi ini indeks di bursa asia dibuka 
melemah. 

 Technical Ideas 
Kembali munculnya kekhawatiran investor terhadap penyebaran Covid-19 
yang semakin meluas dengan jumlah orang yang terinfeksi dan meninggal 
terus bertambah diprediksi akan menjadi sentimen negatif di pasar. 
Sementara itu diundangkannya paket stimulus fiskal senilai US$ 2.2 triliun 
setelah ditandatangi oleh Presiden Donald Trump dan menguatnya  beberapa 
harga komoditas seperti CPO, nikel, batu bara akan menjadi sentimen positif 
untuk indeks harga saham gabungan. IHSG diprediksi akan bergerak 
bervariasi cenderung menguat dengan support di level 4,330 dan resistance 
di level 4,760. 

  
Stocks 

 BMRI (Buy, Support: Rp4,760, Resist: Rp5,350) 
 BBNI (Buy, Support: Rp3,850, Resist: Rp4,370) 
 ICBP (Buy, Support: Rp9,625, Resist: Rp10,475) 
 CPIN (Buy, Support: Rp4,400, Resist: Rp5,425) 

 
ETFs 
 R-LQ45X (Buy, Support: Rp686, Resist: Rp784) 
 XDIF (Buy, Support: Rp317, Resist: Rp363) 
 XPFT (Buy, Support: Rp370, Resist: Rp429) 

 

News Highlight 
PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) berhasil mencatatkan kenaikan 
signifikan dalam kinerja keuangan konsolidasian sepanjang 2019, baik dari 
pendapatan maupun laba bersih. Akuisisi entitas anak usaha baru menjadi 
salah satu faktor utama kenaikan kinerja tersebut.  
 
Berdasarkan laporan keuangan 2019, BSDE membukukan kenaikan laba 
tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk hingga 
116,28 persen menjadi sebesar Rp2,79 triliun. BSDE mengantongi 
pendapatan usaha Rp7,08 triliun pada 2019, naik 6,79 persen dibandingkan 
dengan perolehan pada tahun sebelumnya sebesar Rp6,63 triliun.  
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PT Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) mencatatkan kenaikan penjualan 
sepanjang tahun 2019. Perseroan mengantongi penjualan hingga Rp 9,4 
triliun, naik 11,11% dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai Rp 
8,46 triliun.  Dilihat dari segmennya, penjualan lokal masih mendominasi 
hingga Rp 9,21 triliun atau setara 97,97%. Sebesar Rp 190 miliar lainnya 
berasal dari penjualan luar negeri.   

Adapun di lokal, penjualan pihak ketika berkontribusi hingga Rp 7,96 triliun 
dan penjualan pihak berelasi berkontribusi Rp 1,25 triliun. Untuk luar negeri, 
penjualan garam kina mendominasi hingga berkontribusi Rp 174,59 miliar. 
Disusul penjualan yodium dan derivat hingga Rp 12,52 miliar, serta 
penjualan obat dan alat kesehatan mencapai Rp  3,01 miliar. 

PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) 
membukukan penjualan bersih Rp 6,24 triliun pada 2019. Jumlah tersebut 
naik 14,06% dibanding penjualan bersih 2018 yang sebesar Rp 5,47 triliun. 
Penjualan ke pasar lokal berkontribusi 99,66% terhadap total penjualan, 
sedangkan pasar ekspor hanya 0,34%. Meskipun begitu, keduanya sama-
sama mencatatkan kenaikan penjualan, yaitu 14% year on year (yoy) pada 
pasar lokal dan 15% yoy untuk pasar ekspor. 

Kenaikan penjualan ULTJ diikuti dengan bottom line yang juga 
memperlihatkan pertumbuhan. Laba bersih ULTJ pada 2019 melesat 47,94% 
yoy menjadi Rp 1,03 triliun. ULTJ mencatatkan kenaikan beban pokok 
penjualan 10,67% yoy, dari Rp 3,52 triliun menjadi Rp 3,89 triliun pada 
2019. Sementara itu, beban usaha ULTJ hanya meningkat 2,03% secara 
tahunan, dari Rp 1,06 triliun menjadi Rp 1,09 triliun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Head Office 

PT INDO PREMIER SEKURITAS 
Pacific Century Place 16th Floor SCBD Lot 10 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 
Jakarta Selatan 12190 - Indonesia 

p +62.21.5088.7200  
 

INVESTMENT RATINGS 
BUY  : Expected total return of 10% or more within a 12-month period 
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period 
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period 
 
ANALYSTS CERTIFICATION. 
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst;s personal views about any and all of the subject securities or issuers; and no part of the 
research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific recommendations or views expressed in the report. 
 
DISCLAIMERS 
This reserch is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or warraty nor accept any 
responsibility or liability as to its accruracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to change without notice. This document is prepared for 
general circulation. Any recommendations contained in this document does not have regard to the specific investment objectives, finacial situation and the 
particular needs of any specific addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or 
sell any securities. PT. Indo Premier Sekuritas or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the companies in this 
report. 


